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Opera Batak merupakan opera tradisional yang bersifat teater keliling yang berasal dari Daerah Batak 

Toba di Indonesia. Opera ini diciptakan oleh Tilhang Gultom sekitar tahun 1920-an. Fungsi Opera 

Batak adalah sebagai wadah ekspresi budaya opera tradisional dari Daerah Batak Toba. Pada masa 

kini sangat jarang ditemui pertunjukan Opera Batak disebabkan beberapa factor di antaranya: 

perubahan dalam unsur-unsur budaya, kurangnya karya opera dan juga kurangnya komposer yang 

mencipta karya opera di Indonesia khususnya di Daerah Batak Toba. Penelitian ini berdasarkan 

naskah opera berjudul “Anak Naburju II” dilaksanakan oleh siswa SMAK St. Thomas Rasul di 

Pangururan Samosir. Penelitian dilakukan berdasarkan penelitian kualitatif. Metode pembelajaran 

terhadap peran dalam naskah opera tersebut berdasarkan metode Alma Hawkins dan ‘metode 

bermain peran’ dari Hamalik. Hasil penelitian ini adalah membuat siswa dapat berakting dan lebih 

mengenal dan memahami budaya lokal khususnya op- era Batak sehingga opera Batak dapat 

dilestarikan dan dilanjutkan oleh generasi berikutnya. 
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